PENGEMBANGAN PERMAINAN SIRKUIT BAKBOL (BAK BOLA)
UNTUK MENGASAH KEMAMPUAN MOTORIK KASAR
ANAK USIA 4-5 TAHUN

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Prodi PG-PAUD

OLEH :

RINI LAILATUL HIDAYAH
NPM 18.1.01.11.0005

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2021



Skripsi Olch:

RINI LAILATUL HIDAYAH
NPM : 18.1.01.11.0005

Judul:

PENGEMBANGAN PERMAINAN SIRKUIT BAKBOL (BAK BOLA)
UNTUK MENGASAH KEMAMPUAN MOTORIK KASAR
ANAK USIA 4-5 TAHUN

Telah Disetujui untuk Diajukan kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi PG-PAUD
FKIP UN PGRI Kediri

Tanggal: 11 Januari 2022

Pembimbing | Pembimbing 11
ROSA IMANI KHAN, M.Psi. Dr. HANGGARA BUDI UTOMO, M.Pd., M.Psi.

NYPN. 0705068602 NIDN. 0720058503



Skripsi Oleh:

RINI LAILATUL HIDAYAH
NPM : 18.1.01.11.0005

Judul:

PENGEMBANGAN PERMAINAN SIRKUIT BAKBOL (BAK BOLA) UNTUK
MENGASAH KEMAMPUAN MOTORIK KASAR
ANAK USIA 4-5 TAHUN

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi PG-PAUD FKIP UN PGRI Kediri
Pada tanggal: 17 Januari 2022

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji:

1. Ketua : (Rosa Imani Khan, M.Psi.)

2. Pengujil : (Dr. Hanggara Budi Utomo, M.Pd., M.Psi.)
3. Penguji Il : (Veny Iswantiningtyas, M.Psi.)

Mengetahui,
_Dekan FKIP

2 ¥
7
1“4 |

-

\ . Dr. MUMUN NURMILAWATI, M.Pd.

% "NIDN. 0006096801



PERNYATAAN

Yang, bertandatangan di buwah ini saya,

Nama : Rini Lailatul Hidayah
Jenis Kelumin : Perempuan

Tempat/tgl. Lahir : Samarinda, 19 Juli 2000
NPM 1 18.1.01.11.0005
Fal/Jur./Prodi : FKIP/PG-PAUD

menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat .kﬂl'ya yang
pernah digjukan untuk memperoleh gelar kesarjanasn S1 suatu pergurvan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah
diterbitkan olch orang lain, kecuali yung secara sengaja dan tertulis diacu dalam naskah
ini dan discbutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 2 Januari 2022

atakan

" RINI LAILATUL HIDAYAH
NPM: 18.1.01.11.0005



Motto:

""Kunci untuk mewujudkan impian bukanlah
dengan fokus pada kesuksesan tapi pada arti.
Bahkan langkah kecil dan kemenangan kecil
sepanjang perjalananmu bisa memberikan arti
yang lebih hebat."

Kupersembahkan karya ini buat:

Seluruh keluargaku tercinta.



Abstrak

Rini Lailatul Hidayah: Pengembangan Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola)
untuk Mengasah Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun, Skripsi, PG-
PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2021.

Kata kunci : Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola), Motorik Kasar, Anak Usia
4-5 Tahun

Kemampuan motorik kasar anak-anak di kelompok A TK Islam An Nur
Watudandang masih belum dapat berkembang dengan baik. Selama ini, upaya
pengembangan motorik kasar anak yang seringkali dilakukan oleh guru adalah
melaksanakan senam pagi yang dilakukan bersama-sama. Terkadang guru juga
menggunakan media untuk melatih kemampuan motorik kasar anak namun hanya
menggunakan media seadanya, seperti papan titian yang hanya melatih
keseimbangan dan konsentrasi anak, sedangkan aspek kekuatan, ketepatan,
koordinasi, dan kelincahan dalam diri anak kurang terasah secara optimal.
Pembelajaran motorik kasar yang dilakukan guru di Kelompok A TK Islam An Nur
Watudandang kurang menarik, monoton dan membuat anak menjadi jenuh atau
bosan, sehingga kemampuan motorik kasar anak kurang berkembang.

Permasalahan yang hendak dipecahkan melalui penelitian ini adalah
“Bagaimanakah pengembangan permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) untuk
mengasah kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun?”. Penelitian ini mengacu
pada jenis penelitian pengembangan (development). Prosedur pengembangan yang
digunakan mengacu pada prosedur penelitian dan pengembangan milik Borg and
Gall. Namun dalam penelitian ini, dilakukan penyederhanaan menjadi 4 (empat)
tahapan (potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk dan validasi
produk) karena keterbatasan waktu, kondisi pandemi covid-19 dan keterbatasan
dana. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
penilaian yang akan diisi oleh ahli materi dan ahli permainan.

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa telah dikembangkan
produk berupa Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) untuk mengasah
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak
Bola) memiliki beberapa pos kegiatan permainan yang dilakukan secara bertahap
dan terus-menerus dengan rintangan-rintangan yang menarik dan memiliki tingkat
kesulitan yang sesuai untuk anak usia 4-5 tahun. Terdapat banyak gerakan dalam
permainan ini yang melibatkan penggunaan otot besar, antara lain di bagian kaki,
lengan, bahu, dan punggung, ditambah lagi dengan peralatan berwarna-warni yang
diharapkan akan dapat menarik perhatian dan memotivasi anak agar dapat aktif
mengikuti kegiatan belajar mengasah kemampuan motorik kasar melalui kegiatan
bermain yang seru dan menyenangkan. Rata-rata hasil penilaian validator ahli
materi dan ahli permainan manyatakan bahwa produk ini layak (valid).

Peneliti menyarankan agar para pendidik anak usia dini dan orangtua dapat
memanfaatkan Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) ini untuk mengasah
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun, baik di sekolah maupun di rumah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa usia dini disebut juga dengan masa golden age yakni masa
keemasan yang dialami oleh anak yang terjadi hanya sekali dalam
kehidupannya, oleh sebab itu masa inilah menjadi situasi yang sangat rugi jika
terlewati begitu saja. Masa golden age ini terjadi antara usia 0-6 tahun, dimana
anak akan bertumbuh dan berkembang dengan pesat. Menurut Prasetiawan
(2019), pada masa ini 70-80% kinerja otak anak akan bekerja secara optimal.
Namun untuk hal ini peranan orang tua dan lingkungan sekitar menjadi hal
yang sangat penting guna membentuk karakter pada anak sebaik dan sedini
mungkin.

Penjelasan di atas sejalan dengan pendapat Pramono W.H (2019) bahwa
anak usia dini merupakan periode yang paling penting dalam masa
perkembangan anak. Pada proses pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
penting untuk memberikan stimulasi yang bisa mengoptimalkan tumbuh-
kembang anak. Untuk mempersiapkan anak usia dini memasuki pendidikan
dengan jenjang yang lebih tinggi, sangat penting untuk mempersiapkan
kematangan fisik-motorik, baik motorik kasar dan motorik halus anak secara
maksimal sebelum anak menginjak usia 7 tahun dan memasuki sekolah dasar.
Jika kemampuan motorik kasar anak tidak berkembang dengan optimal, maka

akan sangat mengganggu aktivitas anak.



Anak akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan dengan optimal
jika anak sejak dini diberi stimulasi sesuai dengan kebutuhan motoriknya.

Perkembangan motorik sendiri diartikan sebagai perkembangan dari
unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak.
Kegiatan motorik terbagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Kegiatan motorik kasar melibatkan otot besar yaitu otot tangan, kaki dan
seluruh tubuh anak. Sedangkan motorik halus melibatkan otot kecil yaitu
keterampilan menggunakan jari-jemari tangan hingga pergelangan tangan.

Anak membutuhkan aktivitas fisik untuk pertumbuhan dan
perkembangan kemampuan motoriknya (Ailwood, 2003). Bentuk kegiatan
bermain haruslah memacu otot-otot pada anak. Permainan dapat menjadi
sarana bagi anak untuk menjelajahi dunianya, mulai dari yang tidak diketahui
hingga yang diketahui oleh anak dan dapat membantu agar anak dapat
membangun pengalamannya. Permainan juga merupakan alat pendidikan
karena dapat memberi kebahagiaan, kegembiraan dan kepuasan (Theobald et
al.,, 2015). Melalui permainan, anak mendapatkan manfaat untuk
perkembangan fisik-motorik dan sosial-emosionalnya. Salah satu permainan
yang melibatkan aktivitas fisik yaitu permainan outbound.

Kemampuan motorik kasar pada anak usia dini sangat penting untuk
dikembangkan sebab menjadi modal dasar untuk memudahkan anak dalam
bergerak, tidak kaku dan lincah. Apabila anak tidak mampu melakukan
gerakan fisik dengan baik maka akan menumbuhkan rasa tidak percaya diri dan

konsep diri negatif dalam diri anak. Perkembangan motorik pada



permulaannya tergantung pada proses kematangan yang selanjutnya
kematangan tergantung dari belajar dan pengetahuan serta pengalaman
(Sukamti, 2001).

Novitasari et al. (2019) menjelaskan bahwa aspek pokok dalam
pembelajaran motorik kasar pada anak adalah kekuatan, daya tahan
kardiovaskuler (ketahanan), power, kecepatan, ketahanan, kelincahan,
keseimbangan, waktu reaksi dan koordinasi. Kemampuan motorik adalah
aktivitas jasmani dimana kemampuan tersebut dikembangkan melalui kegiatan
pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkoordinasi, yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, sehingga melatih atau
membiasakan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan kreatif
merupakan tahapan dalam mendukung tumbuh kembangnya (Apriloka, 2020).
Kemampuan motorik kasar pada anak dapat dikembangkan melalui berbagai
aktivitas kegiatan atau permainan yang melibatkan gerak otot besar, seperti
menendang, berlari, meloncat, dan sebagainya. Pengembangan kemampuan
motorik kasar ini sangat membutuhkan peran guru untuk memfasilitasi dan
memberi dukungan terhadap keberhasilan anak dan juga termasuk motivator
serta nasehat (Septiani, 2019).

Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan sebagai pencerminan
realitas dalam memperoleh ilmu atau pengetahuan. Oleh karena itu, permainan
sangat baik untuk anak. Salah satu fungsi dari bermain adalah memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengasimilasi kenyataan terhadap dirinya dan

dirinya terhadap kenyataan. Sebagai implikasi dari beberapa konsep tentang



pentingnya bermain terhadap pembelajaran di Taman Kanak-kanak adalah
mampu menciptakan lingkungan belajar yang besar kemungkinan anak dapat
belajar sambil bermain serta bermain seraya belajar secara efektif. Kegiatan
bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
kemampuan emosional, fisik, sosial dan nalar mereka. Melalui kegiatan
bermain yang melibatkan aktivitas fisik-motorik, anak dapat mengembangkan
otot-otot besar. Otot-otot besar pada anak dapat distimulus dengan melakukan
kegiatan meloncat, berlari, merangkak, menendang, keseimbangan dan lain
sebagainya (Widyaningsih, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Kelompok A (usia 4-5 tahun) TK
Islam An Nur Watudandang ditemukan beberapa fakta terkait kegiatan fisik-
motorik di TK tersebut antara lain: 1) TK tersebut Daripada mengasah
kemampuan motorik, pembelajaran lebih difokuskan pada pembelajaran
akademik seperti membaca, menulis, berhitung, dan menggambar, 2) Kegiatan
pembelajaran fisik-motorik yang dilakukan, lebih banyak berfokus pada
stimulasi kemampuan motorik halus seperti kegiatan menggunting, melipat
kertas origami, menempel biji-bijian, mengecap, bermain playdough, 3) Upaya
pengembangan motorik kasar anak yang seringkali dilakukan oleh guru adalah
melaksanakan senam pagi yang dilakukan bersama-sama, dan 4) Terkadang
guru juga menggunakan media untuk melatih kemampuan motorik kasar anak
namun hanya menggunakan media seadanya, seperti papan titian yang hanya

melatih keseimbangan dan konsentrasi anak, sedangkan aspek kekuatan,



ketepatan, koordinasi, dan kelincahan dalam diri anak kurang terasah secara
optimal.

Pembelajaran motorik kasar yang dilakukan guru di Kelompok A TK
Islam An Nur Watudandang kurang menarik, monoton dan membuat anak
menjadi jenuh atau bosan, sehingga kemampuan motorik kasar anak kurang
berkembang. Ini terbukti dari jumlah keseluruhan anak di Kelompok A tersebut
yakni tujuh anak, terdapat dua anak yang kemampuan motorik kasarnya
tergolong Berkembang Sangat Baik (BSB), satu anak tergolong Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), satu anak tergolong Mulai Berkembang (MB) dan tiga
anak tergolong Belum Berkembang (BB).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas dipandang perlu untuk
mengembangkan strategi belajar yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A TK Islam An Nur
Watudandang. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah
permainan bernama Sirkuit BAKBOL (Bak Bola). Permainan Sirkuit
BAKBOL (Bak Bola) ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar pada anak usia dini. Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola)
merupakan permainan yang dimainkan secara tim, setiap tim beranggotakan 3-
4 anak. Tim-tim tersebut akan bergantian saat memainkan permainan ini.

Dalam permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) ini, anak diajak untuk
melakukan pemanasan terlebih dahulu kemudian dibentuk beberapa tim yang
masing-masing beranggotakan 3-4 anak. Setelah itu, anak diinstruksikan

sebelum melintasi pos rintangan anak di minta untuk meloncancat



menggunakan satu kaki, setelah melompat dengan satu kaki anak di minta
untuk melompat ke dalam lubang holla hoop yang berjumlah 3 (tiga) dengan 3
(dua) kaki, kemudian anak di minta untuk untuk mengambil wadah baki
kosong kemudian mengisi wadah tersebut dengan bola kecil warna warni
sampai penuh, dan meletakkannya di atas kepala (anak boleh memeganginya)
sambil berjalan melewati beberapa rintangan yang telah disiapkan oleh guru.
Permainan ini diakhiri dengan melempar bola-bola yang telah diperoleh ke
dalam bak yang berjarak kurang lebih 2 meter. Permainan Sirkuit BAKBOL
(Bak Bola) dirancang aman dan seru sehingga diharapkan akan membuat anak
merasa senang saat memainkannya.

Permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) ini merupakan modifikasi dari
permainan Sirkuit Bola Keranjang yang sebelumnya telah diperkenalkan oleh
Pahendra dkk dalam penelitiannya pada awal tahun 2021 (Pahendra et al.,
2021). Penerapan permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) dalam pembelajaran
diharapkan akan mampu menarik perhatian anak dan memotivasi agar anak

dapat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran motorik kasar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diindentifikasi
permasalahan yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini yakni masih
kurang berkembangnya kemampuan motorik kasar anak-anak di Kelompok A

TK Islam An Nur Watudandang.



C. Batasan Masalah
Penulis melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian
ini hanya akan membahas tentang pengembangan permainan Sirkuit BAKBOL

(Bak Bola) untuk mengasah kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah permainan
Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) dapat digunakan untuk mengasah kemampuan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk
permainan yang bernama permainan Sirkuit BAKBOL (Bak Bola) guna

mengasah kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun.

F. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat secara teoritis yaitu memberikan kontribusi dalam memahami
pentingnya kemampuan motorik kasar pada anak usia dini dan
pengembangan permainan yang sesuai untuk mengasah kemampuan

motorik kasar bagi anak usia 4-5 tahun.



2. Manfaat secara praktis yaitu:

a. Bagi anak, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengasah
kemampuan motorik kasar pada anak melalui permainan yang aman,
seru dan menyenangkan.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi
untuk memecahkan masalah kurang berkembangnya kemampuan
motorik kasar pada anak didik yakni melalui permainan Sirkuit
BAKBOL (Bak Bola).

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu strategi untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama
pembelajaran untuk mengasah kemampuan motorik kasar pada anak
usia dini.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dan acuan untuk melakukan penelitian yang selanjutnya, dengan permainan
ataupun variabel yang berbeda untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran

aspek fisik motorik khususnya motorik kasar bagi anak usia 4-5 tahun.
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